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ABSTRAK 
Seiring berkembangnya suatu kota, tentu memerlukan berbagai sarana dan 
prasarana perkotaan yang memadai dalam perkembangannya ke depan, dimana 
bertambahnya penduduk sudah tentu diperlukan juga pembangunan Komersil Area 
seperti Apartemen. Pembangunan apartemen ini memiliki luas sebesar ± 40.191 m2 
Pembangunan ini tentu mengurangi daerah resapan yang bisa mengakibatkan 
banjir, untuk itu perlu adanya sistem drainase berwawasan lingkungan, dengan 
menggabungkan saluran drainase di pembangunan apartemen melihat pentingnya 
pengurangan resiko bencana banjir. 
 Data stasiun hujan Sidoarjo, putat, cepiples dan kludan adalah sebagai dasar 
analisis untuk mendapatan curah hujan harian maksimum pada 10 tahun 
pengamatan.Aliran pembuangan saluran drainase pada lokasi apartemen diarahkan 
menuju patusan tersier yang kemudian diteruskan pada Afvoer Kedunguling. 
 Dari data curah hujan maksimum dengan menggunakan metode Log 
Pearson Type III di dapatkan curah hujan rancangan kala ulang 5 tahun sebesar 
81.171 mm sebagai acuan untuk mencari debit rencana di dalam lokasi apartemen, 
Sedangkan untuk debit rencana hujan kala ulang 25 tahun sebesar 132.370 m3/dt 
sedangkan kapasitas Afvoer Kedunguling sebesar 194.580 m3/dt sehingga tidak 
terjadi over flow. 
 Untuk kebutuhan kapasitas tampung di dalam lokasi apartemen dengan 
metode rasional debit banjir rencana kala ulang 5 tahun yang diperoleh sebesar 
0.630 m3/dt dan volume kapasitas yang dibutuhkan saat hujan tinggi (30 menit) 
sebesar 1134 m3 dan dapat di tampung dengan saluran drainase sebesar 1615.95 m3 
serta bozem dengan kapasitas 51 m3 yang mempunyai luas 51 m2 dengan 
kedalaman 1 m. 
Sedangkan kebutuhan air bersih untuk apartemen yang di pakai setiap hari adalah 
sebesar 240.70 m3. 
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Lampiran 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari analisa kajian drainase pada lokasi kegiatan dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Curah hujan rencana (Q25) tahunan untuk drainase Apartemen di Desa 
Sugiwaras adalah 132,370 m³ sedangkan untuk kapasitas Afvoer 
Kedunguling  dengan dimensi panjang 48500 m lebar 5 m dan kedalaman 
2.5 m mampu menampung debit sebesar 194.580 m
3
/dt jadi Afvoer 
Kedunguling  pada lokasi Kegiatan tidak mengalami over flow. 
2. Debit banjir rencana kala ulang 5 tahun untuk drainase apartemen sebesar 
0.630 m
3




3. kapasitas tampung saluran sebesar 1615.95 m3 dan kapasitas Bozem 51 m3 
sehingga mampu menampung kebutuhan volume run off yang terjadi 
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